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enerapan manajemen mutu diperlukan dalam
mewujudkan peningkatan mutu produk / layanan

yang dihasilkan, mengontrol biaya - biaya,
mengurangi kerusakan dan cacat pada produk,
meningkatkan kepuasan konsumen, dan meningkatkan
keuntungan bagi perusahaan. Sebuah perusahaan
harus menyadari bahwa untuk bersaing di pasar global,
perusahaan harus dapat menunjukkan kemampuannya
dalam memenuhi tuntutan pasar. Perencanaan dan
pengendalian mutu adalah sebuah proses penelitian
produk yang dilakukan perusahaan selama proses
produksi berlangsung untuk menjaga dan mendapatkan
mutu produk yang sudah sesuai dengan kriteria dan
standarnya. Buku ini menjelaskan beberapa metode
dalam merencanakan dan mengendalikan mutu, ada
beberapa permasalahan dalam perbaikan mutu yang
perlu diperhatikan. Seperti mengukur mutu sebuah
produk atau kinerja produksi dengan metode yang tepat.
Buku ini dibuat sebagai sumber referensi dalam
pengambilan keputusan terkait perencanaan dan
pengendalian mutu.

"Kualitas tidak pernah kebetulan. Itu selalu merupakan
hasil dari usaha yang cerdas”
- John Ruskin
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KATA PENGANTAR

Keberhasilan dalam memenangkan kompetisi
banyak ditentukan oleh kemampuan dalam mengelola
dan meningkatkan sumber daya yang dimiliki. Penerapan
manajemen mutu diperlukan dalam mewujudkan
peningkatan mutu produk/layanan yang dihasilkan,
mengontrol biaya-biaya, mengurangi kerusakan dan cacat
pada produk, meningkatkan kepuasan konsumen, dan
meningkatkan keuntungan bagi perusahaan. Sebuah
perusahaan harus menyadari bahwa untuk bersaing di
pasar global, perusahaan harus dapat menunjukkan
kemampuannya dalam memenuhi tuntutan pasar. Jika
tingkat kepuasan pelanggan terhadap pemakaian produk
dan layanan cukup tinggi, maka perusahaan tersebut
dapat bertahan dalam ekonomi pasar global.
Perencanaan dan pengendalian mutu adalah sebuah
proses penelitian produk yang dilakukan perusahaan
selama proses produksi berlangsung untuk menjaga dan
mendapatkan mutu produk yang sudah sesuai dengan
kriteria dan standarnya. Perencanaan dan pengendalian
mutu mencakup identifikasi cacat dan kekurangan dalam
produk, hingga mengambil tindakan perbaikan yang

diperlukan. Buku ini menjelaskan beberapa metode
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dalam merencanakan dan mengendalikan mutu, ada
beberapa permasalahan dalam perbaikan mutu yang
perlu diperhatikan. Seperti mengukur mutu sebuah
produk atau kinerja produksi dengan metode yang tepat.
Harapan penulis dengan baiknya mutu ini, tentu akan
membuat perusahaan akan meraih keuntungan pula.
Terimakasih saya ucapkan kepada semua pihak yang
membantu terbitnya buku ini, semoga buku ini
bermanfaat bagi banyak orang dan menjadi amal jariyah

bagi saya.
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BAB
MANAJEMEN MUTU

A. Definisi Mutu
Secara umum, mutu menurut beberapa ahli dapat
diartikan sebagai berikut:
1. Philip B. Crosby
Crosby berpendapat bahwa mutu berarti
kesesuaian terhadap persyaratan, seperti jam tahan
air, sepatu yang tahan lama atau dokter yang ahli.
la juga mengemukakan pentingnya melibatkan
setiap orang pada proses dalam organisasi.
2. W. Edwards Deming
Deming berpendapat bahwa mutu berarti
pemecahan masalah untuk mencapai

penyempurnaan terus-menerus.
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AB
SIX SIGMA

Latar Belakang

Sebelum kita membahas lebih jauh terlebih
dahulu marilah kita melihat kebelakang tentang sejarah
six sigma. Six sigma dimulai oleh Motorola di era tahun
1980-an oleh salah seorang engineer bernama Bill
Smith atas dukungan penuh dari CEO Bob Galvin. Hal
ini dilatarbelakangi oleh hilangnya market Motorola
karena perbedaan kualitas dibandingkan dengan
perusahaan Jepang. Pada tahun 1981 Motorola
menghadapi tantangan tersebut dengan mengevaluasi
kualitasnya hingga 5 kali dalam 5 tahun namun tetap
saja tidak berhasil. Kemudian Motorola menggunakan
statistical tools yang dipadukan dengan ilmu
manajemen  financial metrics yaitu Return on

Investment (ROI) sebagai salah satu alat ukur (metrics)
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TAGUCH

Latar Belakang

Kualitas yang memenuhi spesifikasi dianggap
lebih sempurna oleh pabrik di Amerika. Padahal
analisis menunjukkan bahwa dengan merekayasa
proses untuk memfokuskan pada target akan dihasilkan
kualitas produk vyang lebih sempurna. Melihat
fenomena diatas, 7aguchi melihat definisi kualitas dari
sisi yang berbeda yaitu dengan melihat hubungan
antara kualitas dengan biaya dan kerugian (/oss) dalam
satuan  moneter.  Definisi ini  tidak  hanya
memperhatikan segi manufakur tetapi juga sisi
konsumen dan masyarakat.

Dr. Genichi Taguchi sebagai penemu metode ini
pada tahun 1949 saat mendapatkan tugas untuk

memperbaiki  sistem telekomunikasi di Jepang



BAB
SERVQUAL

A. Latar Belakang

Kualitas pelayanan atau Service Quality
(Servqual) adalah suatu metode desktiptif guna
menggambarkan tingkat kepuasan pelanggan. Metode
ini dikembangkan tahun 1985 oleh A. Parasuraman,
Valarie A. Zeithaml, dan Leonard L. Berry lewat artikel
mereka di Journal of Marketing. Metode di jurnal
tersebut lalu direvisi oleh mereka lewat artikel
“SERVQUAL: A Multiple-ltem Scale for Measuring
Consumer Perceptions of Service Quality.”

Tahun 1985 dalam  artikelnya  mereka
menekankan adanya fenomena umum bahwa
pencapaian kualitas dalam hal produk dan layanan
menduduki posisi sentral. Kualitas layanan ini bagi

mereka belum lagi terdefinisikan secara baik. Kualitas
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QUALITY FUNCTION
DEPLOYMENT (QFD)

Latar Belakang

Quality Function Deployment Diperkenalkan
oleh Yuji Akao, Professor of Management Engineering
dari Tamagawa University yang dikembangkan dari
praktek dan pengalaman industri-industri di jepang.
Pertama kali dikembangkan pada tahun pada tahun
1972 oleh perusahaan Mitsubishi di Kobe Shipyard,
dan di adopsi oleh Toyota pada tahun 1978, dan tahun
tahun selanjutnya dikembangkan oleh perusahaan
lainnya. Fokus utama dari QFD ini melibatkan
pelanggan pada proses pengembangan produk sedini
mungkin.  Filosofi yang mendasarinya adalah
pelanggan tidak akan puas dengan suatu produk

meskipun suatu produk yang dihasilkan sempurna.



BAB
KAIZEN

A. Latar Belakang

Kaizen adalah filosofi dan budaya Jepang yang
bermakna "perbaikan berkelanjutan". Kaizen
merupakan cara berpikir untuk terus-menerus
melakukan perbaikan dan kemajuan dalam kehidupan,
keluarga, masyarakat, atau lingkungan pekerjaan.
Kaizen dapat diterapkan dalam berbagai aspek, seperti
Dalam  kehidupan sehari-hari, Kaizen dapat
dipraktikkan dengan melakukan perbaikan diri secara
bertahap dengan tindakan kecil. Dalam dunia kerja,
Kaizen dapat diterapkan dengan melakukan perbaikan
berkelanjutan yang melibatkan seluruh pekerja, dari
manajemen tingkat atas sampai manajemen tingkat
bawah. Dalam perusahaan, Kaizen dapat diterapkan

sebagai strategi bisnis untuk membuat perubahan kecil
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BAB
TOTAL QUALITY

MANAGEMENT (TQM)

A. Latar Belakang

Optimisasi ialah suatu proses untuk mencapai
hasil yang ideal atau optimal (nilai efektif yang dapat
dicapai). Dalam disiplin matematika optimisasi
merujuk pada studi permasalahan yang mencoba
untuk mencari nilai minimal atau maksimal dari suatu
fungsi nyata. Untuk dapat mencapai nilai optimal, baik
minimal maupun maksimal tersebut, secara sistimatis
dilakukan pemilihan nilai variabel integer atau nyata
yang akan memberikan solusi optimal. Perusahaan
dalam menjalankan kegiatan usahanya berusaha untuk
mencapai laba yang optimum demi kelangsungan
hidup perusahaan dan perkembangan perusahaan itu
sendiri. Hal ini dapat dilihat dari persamaan nilai =

total revenue — total cost.
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